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 Abstrak : Peningkatan Minat Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan 
Media Kartu Bilangan Pada Siswa Kelas IV sekolah Dasar Negeri 21 Meliau 
Kabupaten Sanggau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu bilangan pada siswa 
kelas IV SDN 21 Meliau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Dengan bentuk penelitiannya yaitu survei kelembagaan. Dari data yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam memperhatikan pelajaran 
pada siklus 1 mencapai 46% mendapat peningkatan pada siklus 2 menjadi 67%. 
Minat siswa dalam ketertarikan dalam pembelajaran pada siklus 1 mencapai 51% 
mendapat peningkatan pada siklus 2 menjadi 67%. Dan minat siswa dalam kemauan 
untuk mengikuti pelajaran pada siklus 1 mencapai 58% mendapat peningkatan pada 
siklus 2 menjadi 60%. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan, saran, 
pertimbangan bagi setiap guru yang akan mengajar Matematika dengan 
memanfaatkan media kartu bilangan dapat memberikan dampak positif yang 
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran. Kemampuan siswa dalam memahami 
materi yang diajarkan juga meningkat. 
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 Abstract : incresed interest in learning mathematics using the media card numbers in 
grade student IV public elementary schools 21 Meliau  Resency Sanggau. This study 
aims to determine of incresed interest in learning mathematics using the media card 
numbers in grade student IV public elementary schools 21 Meliau. Methods used in 
this research is descriptive method. Hte form of instituational research surveys. Of the 
data obtained it can be concluded that the students interest in playing attention in 
cycle 1 reaches 46% have an increase in cycle 2 to 67%. Interest in the students 
interest in learning in cycle 1 at 51% have an increase in cycle 2 to 67%. And 
students interest in the willingness to follow the lessons in cycle 1 to 58% have an 
increase in cycle 2 to 60. This research is expected provide input. Suggestions. 
Consideratioan for each teacher who will teach math by utilizing media card numbers 
may have an impact positive increase studens interest in learning students ability to 
understand the material also increases. 
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embelajaran Matematika seringkali menjadi pelajaran yang membosankan bagi siswa.  
Siswa merasa tidak tertarik dan malas untuk memperhatikan. bahkan tidak 
bersemangat dalam belajar Matematika.  Pembelajaran yang dilakukan masih sekedar 
mengejar terselesaikannya penyampaian materi belajar pada Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar   (KD). Guru kurang mendalami minat siswa selama proses belajar, 
sehingga mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami materi yang di sampaikan.  
Situasi ini berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). padahal minat siswa selama proses belajarlah yang sangat berperan bagi  siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan tersebut.  
Pada materi „Mengenal Lambang Bilangan Romawi‟, selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa masih terlihat kurang memperhatikan guru  Ketertarikan siswa akan 
materi yang disampaikan pun masih kurang. Siswa lebih cenderung untuk asyik sendiri 
dengan teman sebangkunya, bahkan ada yang terlihat diam tetapi sama sekali tidak fokus 
pada materi yang disampaikan. Ditambah lagi dengan pembelajaran mengenai bilangan 
romawi sangat monoton dengan menggunakan metode ceramah. Dalam mengajar guru belum 
menunjukan benda-benda kongkrit yang berhubungan dengan bilangan romawi. Dengan 
demikian siswa merasa pembelajaran untuk „Mengenal Bilangan Romawi‟ kurang diminati 
serta kurang diperhatikan. Apalagi penggunaan lambang bilangan romawi jarang siswa 
temukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa merasa tidak menemukan hal-hal yang 
berkaitan dengan bilangan romawi dalam kehidupan di luar sekolah. Dalam hal ini, 
Penggunaan media dan metode mengajar yang berkreasi diharapkan dapat menumbuhkan 
minat dan semangat siswa agar tumbuh menjadi siswa yang cinta belajar. serta berdampak 
pada peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu :1. Untuk meningkatkan perhatian siswa dengan penggunaan media kartu 
bilangan dalam pembelajaran Matematika. 2. Untuk meningkatkan ketertarikan siswa dengan 
penggunaan media kartu bilangan dalam pembelajaran Matematika. 3. Untuk meningkatkan 
kemauan siswa dengan penggunaan media kartu bilangan dalam pembelajaran Matematika. 
Secara bahasa minat berartikecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Kamus besar 
bahasa Indonesia, 2008:1027). Menurut slameto (2003:180). Minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas,tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. Sadirman 
(1998:76) berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatukondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Mahfudz shalahuddin berpendapat bahwa 
minat  adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang diminati seseorang akan diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Berdasarkan devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
kecenderungan jiwa yang relative menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai 
dengan perasaan senang. Menurut Berhard “ minat” timbul atau muncul tidak secara tiba-tiba. 
Melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau 
bekerja dengan kata lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi 
dalam kegiatan. Sedangkan pengertian belajar adalah: Menurut Ernest R Hicgard, belajar 
adalah proses pembuatan yang dengan sengaja bisa menimbulkan perubahan, yang keadaanya 
P 
berbeda dari perubahan yang ditimbulkan sebelumnya. Gagne berpendapat bahwa belajar 
merupakan perubahan yang diperlihatkan dalam bentuk tingkah laku, yang keadaanya 
berbeda dari sebelum individu berada  dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan 
yang sempurna itu. Menurut para ahli psikologi, belajar merupakan suatu prosesperubahan, 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Sardima, belajar merupakan usaha penguasaan materi 
ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 
seutuhnya.Dari definisi tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar itu 
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relative dan perubahan itu dilakukan lewat 
kegiatan, atau usaha yang disengaja. Jadi maksud dari minat belajar adalah aspek psikologi 
seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti : gairah, keinginan, 
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan 
yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu 
adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan 
melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.                     1. Pentingnya 
minat dalam pembelajaran. Yaitu Minat besar pengeruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya. Siswa enggan, ogah-ogahan untuk belajar, dan tidak memperoleh kepuasan 
dari pelajaran tersebut. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan lebih mudah 
dipelajari dan disimpan. Siswa perlu menyadari bahwa belajar merupakan suatu sarana untuk 
mencapai tujuan yang penting. Dan siswa perlu memahami bahwa hasil dari pengalaman 
belajarnya akan membawa perubahan dan kemajuan pada dirinya. Keberhasilan dalam belajar 
tidak lepas dari adanya minat. Dengan adanya minat akan membuat konsentrasi lebih mudah 
dilakukan sehingga materi yang dipelajari akan mudah dipahami.2.  Faktor yang 
mempengaruhi minat siswa belajarMinat yang muncul dalam pikologis siswa merupakan 
sebuah gejala, sehingga munculnya minat tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
menjadi penyebabnya. Faktor tersebut diantaraya. a. Faktor individu.  Merupakan pengaruh 
yang muncul dalam diri siswa secara alami, misalnya diakibatkan karena ; kematangan, 
kecerdasan, latihan, motivasi dan sifat pribadi. Setiap individu mempunyai tingkat 
kematangan serta kecerdasan yang berbeda sehingga minat yang muncul juga tidak sama 
antara individu satu dengan yang lain. Misalnya, seseorang yang mempunyai kecerdasan 
dibidang mata pelajaran ekonomi maka akan cenderung melakukan aktifitas dibidang kerja 
atau koperasi.Sebaliknya sesorang yang mempunyai kecerdasan dibidang perikanan maka 
akan cenderung melakukan aktivitas di sawah/tambak. Perbedaan kecerdasan tersebut terjadi 
karena setiap individu satu dengan yang lain mempunyai tingkat motivasi diri yang berbeda, 
sedangkan motivasi tersebut diperoleh melalui pengetahuan, pengalaman, atau pelatihan yang 
diikuti. Jadi apabila siswa dilatih dan dibiasakan untuk mengenal perikanan melalui 
pengajaran muatan local budidaya perikanan di sekolah, maka secara otomatis minat belajar  
tersebut akan muncul dalam diri siswa, akan tetapi ukuran minat belajar tersebut tergantung 
setiap individu. b. Faktor social. Merupakan pengaruh yang muncul diluar individu, misalnya 
diakibatkan karena ; kondisi keluarga, lingkungan, pendidikan dan motivasi sosial.Minat 
yang dipengaruhi oleh faktor sosial misalnya; ketika siswa hidup dalam masyarakat yang 
kesehariannya bersentuhan dengan padi (mayoritas petani padi), maka siswa cenderung ingin 
tahu dan mengenal kegiatan tersebut karena merasa menjadi bagian darinya, sebaliknya jika 
kesehariannya bersentuhan dengan ikan.(mayoritar pekerja tambak), maka siswa cenderung 
ingin tahu dan mengenal lebih dalam mengenai perikanan. Jadi apabila siswa mempunyai 
latar belakang keluarga atau masyarakat yang beroperasi dibidang perikanan, maka minat 
belajar muatan lokal budidaya perikanan tersebut juga akan muncul dengan sendirinya.  
Pemberian metode dalam proses belajar termasuk aspek penting yang menentukan 
keberhasilan belajar. Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itu berlangsung dalam 
interaksi edukatif, metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh 
guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses belajar 
mengajar. Dalam hal ini metode yang digunakan untuk meningkatkan minat belajar 
siswa.Penelitian ini merupakan upaya meningkatkan minat siswa pada materi „Mengenal 
Bilangan Romawi‟. Minat dalam KBBI (Badudu-Zein, 1996:899). Para  ahli mengatakan 
bahwa minat adalah perhatian; keinginan untuk memperhatikan atau melakukan sesuatu. 
minat   itu   sebagai pemusatan perhatian atau reaksi terhadap suatu obyek seperti benda 
tertentu  atau   situasi   tertentu  yang  didahului oleh  perasaan   senang terhadap obyek 
tersebut (belajarpsikoligi.com).Menurut Tidjan ( 1976 : 71 ), Minat Belajar adalah gejala 
Psikologis yang menunjukan pemusatan perhatian terhadap suatu Obyek sebab ada perasaan 
senang. Dari Pengertian tersebut Jelaslah bahwa Minat itu sebagai pemusatan perhatian atau 
reaksi terhadap suatu Obyek seperti benda tertentu atau situasi tertentu yang didahului oleh 
perasaan senang terhadap obyek tersebut.Sedangkan menurut Drs. Dyimyati Mahmud ( 1982 
) , Minat Belajar adalah sebagai sebab yaitu kekuatan pendorong yang memaksa seseorang 
menaruh perhatian pada Orang situasi atau aktivitas tertentu dan bukan pada yang lain , atau 
minat sebagai akibat yaitu Pengalaman efektif yang distimular oleh hadirnya seseorang atau 
sesuatu obyek , atau karena berpartisipasi dalam suatu aktivitas.Berdasarkan Devinisi Minat 
tersebut dapatlah dikemukakan bahwa Minat mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 1). 
Minat adalah suatu gejala Psikologis. 2). Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran 
dari Subyek karena tertarik.  3). Adanya perasaan senang terhadap Obyek yang menjadi 
sasaran. 4). Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk melakukan 
kegiatan guna mencapai tujuan. Berdasarkan beberapa pengertian Minat Belajar menurut ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Minat belajar adalah gejala Psikologis yang menunjukan 
bahwa Minat adanya pengertian Subyek terhadap Obyek yang menjadi sasaran karena Obyek 
tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang sehingga cenderung kepada 
Obyek tersebut. A. Media pembelajaran yaitu Pengertian media dalam komunikasi adalah 
media merupakan kata jamak dari medium berasal dari kata latin yang memiliki arti perantara 
(between). Secara definisi media adalah suatu perangkat yang dapat menyalurkan informasi 
dari sumber ke penerima informasi. Media dalam komunikasi merupakan bagian dari 
komponen yang tidak dapat tidak mesti ada, yaitu; komunikator adalah seseorang yang 
menyampaikan informasi, komunikan adalah seseorang menerima informasi, pesan 
merupakan isi yang disampaikan di dalam berkomunikasi, dan media merupakan perangkat 
penyalur informasi. Jika satu dari empat komponen ini tidak ada. Maka proses komunikasi 
tidak mungkin terjadi. Karena itu, media mempunyai makna jika dan hanya jika ketiga 
komponen lain ada. Jika tidak maka media secara praktis dianggap tidak ada dan tidak perlu 
di bicarakan. Dalam komunikasi keempat komponen itu saling terintegrasi. Sedangkan Media 
dalam dunia pendidikan merupakan konsep komunikasi tidak banyak berbeda kecuali dalam 
aspek kontek berlangsungnya komunikasi itu. Dalam proses pembelajaran, sumber informasi 
adalah dosen, guru, mahasiswa, siswa, bahan bacaan, dan lain sebagainya. Penerima 
informasi mungkin juga dosen, guru, mahasiswa, siswa, atau orang lain. Maka dalamhal ini 
media mendapat definisi lebih khusus, yakni “tekhnologi pembawa pesan (informasi) yang 
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Schramm, 1977), atau sarana fisik untuk 
menyampaikan isi/ materi pembelajaran (Briggs,1977). Media adalah alat atau sarana 
komunikasi seperti: koran, majalah, radio, TV, poster, dan spanduk. Media pembelajaran 
adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran (KBBI, 2002:726). 
Sedangkan menurut Marshall Mc Luhan, media pembelajaran adalah alat-alat sedangkan 
seperti slide, fotograpi, diagram, bagan buatan guru, objek-objek nyata serta kunjungan luar 
sekolah, radio, TV, yang banyak memberikan informasi kepada siswa (Hamlik, 2003:202). 
Media lahir karena penerapan prinsip-prinsip teknologi intruksional, teknologi intruksional 
lahir karena adanya teknologi pendidikan. Karena media instruksional adalah lahir dari 
konsekuensi penerapan teknologi intruksional dan memanfaatkan media instruksional adalah 
mereka yang datang dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda tetapi mempunyai kepentingan 
yang sama yaitu hal-hal yang berhubungan dengan interaksi antar manusia dan proses belajar 
mengajar, maka banyak timbul pendapat mengenai arti media, diantaranya: (1) Gene L. 
Wilkinson (1980) mengartikan media sebagai alat dan bahan selain buku teks yang dapat 
digunakan untuk manyampaikan informasi dalam situasi belajar mengajar, (2) Gegne (1970), 
media adalah jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar, (3) Briggs (1970), media adalah alat yang digunakan untuk memberi perangsangan 
bagi siswa agar proses belajar bisa terjadi, dan (4) Wong, mengartikan media adalah alat atau 
mekanisme untuk menyalurkan pesan keindraan siswa / sasaran didik (Sudjarwo, 1988:164). 
Dari berbagai batasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pengajaran adalah wujud yang 
dapat digunakan sebagai sumber belajar yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar ketingkat yang 
lebih efektif dan efisien. Selain itu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa.. 
Macam-macam  Media Pembelajaran yaitu Banyak sekali media pembelajaran yang telah kita 
pelajari, namun hanya sedikit sekali media yang cukup sering digunakan di dalam kelas. 
Media yang  sering digunakan di dalam kelas diantaranya Overhead Projector, gambar, 
model, papan tulis, buku. Sedangkan media lain seperti vidio, film, kaset audio, atau film 
bingkai relatif jarang digunakan, meskipun benda-benda ini tidak asing lagi bagi kebanyakan 
guru-guru, contoh lain sering kita menemukan di sekolah-sekolah media seperti ; torso, 
globe, peta, dipergunakan sebagai pajangan, atau mainan, atau penghias ruangan, bahkan 
media itu sejak awal di terima dipajang di atas lemari atau di gudang, dan tidak pernah 
dipakai. Meskipun demikian ada baiknya kita mengenal bermacam-macam media 
pembelajaran ini, dengan harapan hal ini akan memacu kita untuk berusaha  mengadakan dan 
menggunakan didalam kelas kita. Bretz (1971), membagikan media menjadi tiga macam 
yaitu suara, media bentuk visual, dan media gerak. Media bentuk visual dibedakan menjadi 
tiga pula yaitu gambar visual, garis (grafis), dan simbol verbal. Selain dari itu bretz juga 
membedakan antara media tranmisi (telekomunikasi) dan media rekaman. Jenis-jenis media 
di atas, yang paling lengkap adalah audio-visual gerak (ada gambar, suara, dan juga gerak). Ia 
menyandang predikat media ”paling lengkap” ini pun sebenarnya masih relatif, contohnya 
media TV masih kurang  lengkap jika di bandingkan dengan video-interaktif  yang 
digabungkan  dengan program komputer. Program TV tidak “berinteraksi” secara aktif 
dengan siswa, sedangkan vidio-interaktif bisa berinteraksi (harap maklum, buku Bretz terbit 
tahun 1971, sedangkan media semacam vidio-interaktif itu baru muncul sekitar tahun 
1980an). Media dengan kemampuan tunggal tentu saja adalah media visual saja atau media 
audio saja. Sedangkan media semacam realia atau model yang menampilkan bentuk visual 
tiga dimensi (seperti patung, misalnya) tidak masuk dalam penggolongan Bretz. Schramm 
(1977) membagi media menurut jumlah siswa (audiens) yang dilayaninya: massal (banyak 
yang tersebar di area yang luas), klasikal (cukup kecil dan terpusat di satu tempat), atau 
individual. Pembagian menurut schramm tersebut yaitu 1. Media untuk audiens besar: a). 
Televisi. b). Radio. c). Facsimile. 2. Media untuk individual: a). Media cetak. b). Telepon. c). 
CAI ( Computer Assisted Instruction ). 3. Media untuk audiens kecil : a). Film suara. b). film 
bisu. c). vidiotape. d). Flistrip suara. d). Slide. e). Radio. f). Audiotape. g). Audiodisc. h). 
Foto. i). Poster. j). Papan tulis.  Sedangkan Fungsi Media Pembelajaran yaitu     Media 
tersebut mempunyai fungsi yaitu: (1) memperjelas penyajian materi (pesan) dalam bentuk 
visualisasi yang jelas sehingga pesan tidak terlalu bersifat verbakitas; (2) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; (3) menjadi pengalaman manusia dari abstrak 
menjadi kongkret; (4) memberi stimulasi dan rangsangan kepada siswa untuk belajar secara 
aktif; (5) dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Dan manfaat media. Manakala kita lihat manfaat media dalam kegiatan pembelajaran tidak 
lain adalah mempelancar proses interaksi antara guru dengan siswa, dalam hal ini membantu 
siswa belajar secara optimal. Tetapi disemping itu ada beberapa manfaat lain yang lebih 
khusus. Kemp dan Dayton (1985), mengidentifikasi tidak kurang dari delapan manfaat media 
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:  1) pembelajaran materi pelajaran dapat diseragamkan. 
Maksudnya guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang sesuatu hal. 
Melalui media penafsiran yang beragam ini dapat direduksi dan disampaikan kepada siswa 
secara beragam. Setiap siswa yang melihat dan mendengar uraian tentang suatu ilmu melalui 
media yang sama akan menerima informasi yang persis sama seperti yang di terima teman-
temanya.  2) proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Maksudnya media dapat 
menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan di lihat (visual), sehingga dapat 
mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep, suatu proses atau prosedur yang bersifat 
abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. Media juga dapat menghadirkan 
“masa lampau” ke masa kini, menyajikan gambar dengan warna-warna yang menarik. Media 
dapat membangkitkan keingintahuan siswa merangsang mereka untuk beraksi terhadap 
penjelasan guru, membuat mereka tertawa atau ikut sedih, memungkinkan mereka menyentuh 
objek kajian pelajaran, membantu mereka mengkongkretkan sesuatu yang abstrak, dan 
sebagainya. Dengan demikian media dapat membantu guru menghidupkan suasana kelasnya 
dan menghindari suasana yang monoton dan membosankan. 3) proses belajar siswa menjadi 
lebih interaktif. Maksudnya media harus dirancang dengan benar, media dapat membantu 
guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, guru mungkin 
akan cenderung berbicara “satu arah” kepada siswa saja. Namun dengan media, para guru 
dapat mengatur kelas mereka sehingga bukan hanya kelas dominasi guru atau guru yang 
aktif, tetapi siswa juga yang lebih banyak berperan. 4) jumlah waktu belajar-mengajar dapat 
di kurangi. Maksudnya seringkali para guru menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk 
menjelaskan suatu materi. Padahal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu jika 
mereka memanfaatkan media pendidikan dengan baik. 5) kualitas belajar siswa dapat di 
tingkatkan. Maksudnya penggunaan media tidak hanya membuat proses belajar-mengajar 
lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi pelajaran secara lebih mendalam 
dan utuh. Dengan mendengarkan guru saja, siswa sudah memahami permasalahamnya 
dengan baik. Tetapi, bila pemahaman itu diperkaya dengan kegiatan melihat,menyentuh, 
merasaakan, atau mengalami melalui media, pemahaman mereka terhadap isi pelajaran pasti 
akan lebih baik lagi. 6) proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Maksudnya 
media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar dimana 
saja mereka mau, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. Program-prigram auido-
visual atau program komputer yang saat ini banyak tersedia di pasaran adalah contoh media 
pendidikan yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri. 7) sikap positif siswa terhadap 
bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat di timgkatkan. Maksudnya 
dengan media, proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan 
kecintaan dan apresiasi siswa terhadap ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu 
sendiri. 8) peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. Maksudnya 
pertama, guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan kepada mereka bila media 
pembelajaran digunakan. Kedua, dengan mengurangi uraian verbal (lisan), guru dapat 
memberikan perhatian lebih banyak kepada aspek-aspek lain dalam pembelajaran. Ketiga, 
peran guru tidak lagi menjadi sekedar “pengajar”, tetapi juga konsultan, penasihat, atau 
manajer pembelajaran. Masih banyak lagi manfaat media dalam proses pendidikan. Tetapi 
delapan manfaat di atas ini bersifat lebih umum dan mencakup manfaat lain yang tidak 
tersajikan.   Pada penelitian ini, guru menggunakan media kartu bilangan. Kartu-kartu 
bilangan tersebut ditulis dengan angka-angka romawi. Kartu-kartu tersebut dilengketkan 
dengan double tip.   Pemilihan Media Pembelajaran yaitu Penggunaan media atau alat-alat 
modern di dalam pembelajaran bukan berarti mengganti cara mengajar yang baik, melainkan 
untuk melengkapi dan membantu para guru dalam menyampaikan materi atau informasi 
kepada siswa. Dengan menggunakan media diharapkan terjadinya komunikasi yang 
komunikatif, siswa mudah memahami maksud dari materi yang disampaikan guru di depan 
kelas, kemudian juga sebaliknya guru mudah mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, 
melalui media guru dapat membuat contoh-contoh, interpretasi-interpretasi sehingga siswa 
mendapat kesamaan arti sesama mereka. Penggunaan media modern tidak mutlak harus 
dipergunakan dalam pembelajaran, sebab penggunaan media modern mempunyai 
ketertarikan dengan lingkungan, kondisi sekolah bersangkutan, misalnya OHP tidak dapat di 
fungsikan sewaktu kita mengajar manakala aliran listrik tidak ada, demikian juga media 
modern lainnya, ia memiliki keterkaitan dengan lainya, terutama dengan hardware dan 
software. Bagi sekolah yang telah memiliki sarana yang lengkap, terutama memiliki media 
dan penunjang lainya seperti listrik, maka disarankan menggunakan media dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan dan pemilihan media harus mempertimbangkan: 1) tujuan/ 
indikator yang hendak dicapai. 2) kesesuaian media dengan materi yang dibahas, 3) tersedia 
sarana dan prasarana penunjang, dan 4) karakteristik siswa. Selain itu Don Ely (1982) 
menyarankan pertimbangan-pertimbangan praktis dalam mempergunakan media, sebagai 
berikut : 1)  media apa yang tersedia ?  2) berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
mengembangkan programnya ?  3) berapa biaya yang diperlukan ?.   Berikut ini adalah 
beberapa jenis media yang dapa digunakan guru dalam kelas, antara lain; 1) handout. 2) 
konsep map. 3) papan tulis. 4) chart/kartu. 5) bulletin board. 6) flip cahrt. 7) opeque 
projector. 8) intractive optical disk. 9) liquid crystal display (LCD) projection panel. 10) slide 
sound. 11) film 8 mm. 12) overhead projector (LCD) overhead transparabcy (OHT). 13) vidio 
tape. 14) computer assisted instruction (CAI). Papan tulis merupakan media yang hampir 
selalu digunakan oleh setiap guru tatkala mengajar di kelas, sebenarnya jika sekolah memiliki 
media modern dan sarana penunjang lainnya, OHP merupakan media yang mudah digunakan, 
terutama tatkala guru menjelaskan tetntang struktur, hubungan dan keterkaitan konsep satu 
dengan lainnya dengan menggunakan konsep map, akan tetapi tidak semua sekolah memiliki 
OHP namun dapat di usahakan  dengan berbagai cara. Apakah itu memalui meminta bantuan 
dengan instansi terkait, atau meminta bantuan dengan komite sekolah, atau kepada donatur 
sekolah, dan lain sebagainnya. Pada penelitian ini, guru menggunakan media kartu bilangan. 
Kartu-kartu bilangan tersebut ditulis dengan angka-angka romawi. Kartu-kartu tersebut 
dilengketkan dengan double tip. Karakteristik Matematika yaitu Yang kita ketahui tingkat 
berfikir siswa Sekolah Dasar dengan Sekolah Menengah Atas tentu saja berbeda. 
Karakteristik tingkat berfikir siswa Sekolah Dasar lebih kepada kongkret/nyata. Matematika 
yang diberikan cenderung ke Matematika yang sederhana. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran Matematika yaitu menjadikan siswa berfikir kritis dan kreatif. Ebbut dan 
Straker (Marsigit, 2007:   5-6) mengemukakan hakekat Matematika adalah kegiatan 
penelusuran pola dan hubungan; kreatifitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan. Pandangan bahwa Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan 
hubungan adalah membantu siswa memahami pengertian satu dengan pengertian yang 
lainnya. Penelusuran pola dan hubungan juga dapat mendorong siswa untuk mengetahui 
adanya perbedaan, perbandingan dan urutan. Dari kegiatan penelusuran pola dan hubungan, 
pola berfikir siswa mulai terbangun. Selain itu kegiatan ini dapat membantu siswa untuk 
menyelidiki hubungan yang ada pada Matematika. Matematika juga merupakan kgiatan 
problem solving atau yang kita kenal sebagai pemecahan masalah. Dimana masalah 
merupakan suatu konflik, hambatan bagi siswa dalam menyelesaikan tugas belajarnya di 
kelas. Namun masalah diselesaikan agar proses berfikir siswa terus berkembang. Semakin 
banyak siswa dapat menyelesaikan setiap permasalahan Matematika dapat mendorong siswa 
untuk berfikir logis, konsisten, dan sistematis, dan dapat pula membantu siswa untuk 
mengetahui bagaimana dan kapan menggunakan alat peraga dan media Matematika seperti 
kalkulator, penggaris dan sebagainya.  Bilangan Romawi. Mengenal bilangan romawi 
merupakan kemampuan yang diukur dalam penelitian ini. Mengenal berarti mengetahui 
(Idrus H. A, 2002:176). Mengenal memiliki pengertian sama dengan mengetahui, sehingga 
mengenal adalah mengetahui secara jelas hal yang sedang dibahas (khususnya meteri yang 
sedang dipelajari). Bilangan adalah angka, banyaknya, golongan (Idrus H. A, 2002:46). 
Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan dan pengukuran 
(www.bilangan.com). Bilangan merupakan angka yang digunakan untuk keperluan hitungan, 
ketika sedang belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari.    
Kata romawi ini mengaju pada angka romawi. Beberapa contoh bilangan romawi sebagai 
berikut (Tim Bina Karya Guru, 2007:184).  
 
Bilangan Asli 1 5 10 50 
 
METODE 
Penelitian yang penulis paparkan ini menggunakan metode deskriptif. Menurut KBBI 
(Badudu dan Zain,1996: 336), deskriptif  adalah bersifat deskripsi, memaparkan, 
menggambarkan. Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian yang berusaha 
menceritakan peristiwa yang terjadi saat sekarang. Dengan demikian deskriptif adalah 
penelitian yang memaparkan atau menggambarkan peristiwa atau kejadian yang terjadi 
sekarang. Deskriptif merupakan metode yang memberikan gambaran dan menceritakan 
secara jelas peristiwa dan dan kejadian yang terjadi di kelas. Guru sebagai peneliti bersama 
siswa mengalami sendiri segala kejadian yang terjadi. Semua kejadian tersebut dipaparkan 
oleh peneliti dengan metode deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah survei kelembagaaan. 
penelitian yang guru lakukan dikelasnya sendiri. Guru sebagai peneliti mengalami sendiri 
segala peristiwa yang terjadi di kelasnya. PTK ini bermula dari keinginan dari diri guru untuk  
memperbaiki proses pembelajaran yang terjadi di kelasnya. Guru merasakan kelemahan pada 
Minat belajar Siswa selama proses Pembelajaran yang berdampak pada rendahnya hasil 
belajar siswa. Penelitian ini menceritakan usaha yang dilakukan guru daam memperbaiki 
proses belajar dikelasnya. Menurut Tukiran Taniredja (2010:16), Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah “penelitian  yang mengangkat masalah-masalah yang aktual yang dilakukan 
oleh para guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri Nomor 21 Meliau Kecamatan Meliau Kabupaten Sanggau. Sebagai subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 21 Meliau 
Kecamatan Meliau Kabupaten Sanggau. Dengan Jumlah Siswa 35 Orang, diantaranya laki-
laki berjumlah 23 Orang dan Perempuan berjumlah 12 Orang. Pembelajaran di kelas secara 
professional. Dengan demikian PTK adalah penelitian yang mengangkat masalah yang 
muncul untuk memperbaiki proses kegiatan belajar di kelas. Pengumpulan data ini 
menggunakan teknik yaitu teknik observasi langsung. Guru sebagai peneliti melakukan 
secara langsung observasi atau pengamatan terhadap kegiatan penelitian yang dilakukan. 
Dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun sesuai dengan Pelaksanaan pembelajaran. 
karena Observasi ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa khususnya pada perhatian, 
ketertarikan, dan kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan, sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa.   Mengetahui keberhasilan dan peningkatan terhadap 
penelitian yang dilakukan perlu adanya pengukuran terhadap keberhasilan tersebut. Alat yang 
digunakan untuk mengukur dan mengetahui keaktifan, dan peningkatan minat serta 
keberhasilan Guru dalam melaksanakan penelitian yang berdampak pada hasil belajar siswa 
adalah sebagai berikut. a. Lembar observasi/penilaian keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran mengenal lambang bilangan Romawi dengan menggunakan Media Kartu 
Bilangan. b. Lembar Observasi kemampuan Guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dalam proses Pembelajaran mengenal lambang bilangan Romawi dengan 
menggunakan Media Kartu Bilangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Pada siklus 1 Kegiatan dalam penelitian meneliti perilaku siswa dalam hal perhatian, 
ketertarikam, dan kemampuannya dalam proses pembelajaran, khususnya mengenal bilangan 
romawi, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Setiap perilaku siswa yang 
muncul mencerminkan tanggapan siswa dalam pembelajaran yang terjadi dan dialaminya. 
Berikut adalah pembahasan mengenai perhatian, ketertarikan, kemampuan dan hasil belajar 
siswa. 





Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
A. Perhatian dalam pembelajaran     
1. Menyimak dengan sungguh-    25 orang 71 10 orang 29 
sungguh 
2. Mengajukan pendapat - - - - 
3. Kesungguhan mengikuti 
pembelajaran  
25 orang 71 10 orang 29 
4. Aktif dalam pembelajaran 15 orang 43 20 orang 57 
Rata-rata  46  54 
B.  Ketertarikan dalam pembelajaran     
 1. Merespon materi pembelajaran 
yang disampaikan 
17 orang 49 18 orang 51 
 2. Memberikan pertanyaan yang 
konstruktif 
5 orang 14 30 orang 86 
 3. Memperhatikan dengan seksama 
pembelajaran 
25 orang 71 10 orang 29 
 4. Bersemangat dalam menjalankan 
tugas 
25 orang 71 10 orang 29 
 Rata-rata  51  49 
C. Kemampuan dalam Pembelajaran     
 1. Mengajukan pertanyaan yang 
relevan 
12 orang 34 23 orang 66 
 2. Memberikan jawaban yang benar 9 orang 26 26 orang 74 
 3. Melaksanakan semua perintah 
guru dalam pembelajaran 
31 orang 89 4 orang 11 
 4. Kesanggupan dalam bekerja 
sama dengan teman 
29 orang 83 6 orang 17 
 Rata-rata  58  42 
D. Rata-rata hasil belajar          40% 60% 
 
Dari data di atas, terdapat 46% siswa memperhatikan pembelajaran dan 54 siswa kurang 
memperhatikan; 51% siswa tertarik pada pembelajaran dan 49 % belum tertarik dalam pembelajaran; 
58% kemampuan siswa dalam belajar, dan  42% belum mampu menerima materi pelajaran yang 
disampaikan; dan daya serap siswa sebanyak 40% dengan nilai mencapai KKM dan 60% belum 
mencapai KKM dalam pembelajaran siklus I.   
b. Data Nilai Hasil Belajar Ketuntasan Siswa Siklus I  
Tabel 3 
 
No. NIS Nama Siswa KKM Nilai Siswa 
1. 841 Ilham Dandi 60 70 
2. 874 Dilla Triana 60 20 
3. 883 Periansah  60 60 
4. 887 Miya  60 50 
5. 899 Yogi Setiabudi 60 70 
6. 900 Sahrul Rozi 60 40 
7. 904 Muhamad Fata 60 60 
8. 908 Sudarso 60 10 
9. 914 Muh. Arip Nur Huda 60 30 
10. 932 Iraldi Febrian 60 50 
11. 936 Akmal Syahrudin 60 20 
12. 939 Deni 60 20 
13. 940 Fito Saputra 60 20 
14. 942 Thomas Deni Ch. 60 50 
15. 944 Firzi Barianto 60 60 
16. 946 Anggun 60 30 
17. 949 Putri 60 30 
18. 950 Candra Dewa M. 60 50 
19. 951 Syahrul 60 70 
20. 952 Jakaria 60 60 
21. 955 Pinawati 60 10 
22. 977 Sukma Tantri Marwa 60 70 
23. 978 Meli Juliani 60 10 
24. 986 Rizal Apriadi 60 60 
25. 988 Fat‟ul Muk‟in 60 10 
26. 989 Gilang Syahbana 60 20 
27. 994 Dimas Aldi Pratoyo 60 60 
28. 1002 Riki Kurniadi 60 60 
29. 1006 Kholisul Indiarto A. 60 60 
30. 1020 Putri Lestari 60 20 
31. 1074 Desi  Mutia Anis 60 50 
32. 1106 Wina Fitriani 60 60 
33. 1110 Susiana 60 10 
34. 1137 Laisha 60 60 
35. 1031 Dedi Isnanto 60 10 
Rata-rata  40% tuntas 
 
Tingkat keberhasilan siswa dalam memahami pembelajaran baru mencapai 40% dan dan 
masih sebanyak 60% siswa yang belum memahami materi  
 Pada Siklus II. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penelitian siklus II, maka diperoleh hasil 
observasi siswa dan diperoleh nilai siswa. Siswa yang memperhatikan dlam pembelajaran 
sebanyak 67%, dan 33 % belum memperhatikan dengan serius kegiatan pembelajaran. 
Sebanyak 67% siswa tertarik untuk belajar dengan media kartu bilangan, dan 33% siswa 
masih urang tertarik dalam pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menerima materi yang 
disampaikan juga mengalami peningkatan. Rata-rata siswa 60% mampu untuk  pengikuti 
pembelajaran dengan baik. Namun, 40% belum meksimal kemampuannya dalam 
pembelajaran. Siswa masih malu-malu untuk bertanya, namun sebagian siswa lainnya 
sebanyak 10 orang sudah mulai berani untuk bertanya jika dianggapnya ada yang belum jelas. 
a. Data kegiatan siswa siklus II  









Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
A. Perhatian dalam pembelajaran     
1. Menyimak dengan sungguh-    
sungguh 
32 orang 91 3 orang 9 
2. Mengajukan pendapat 9 orang 26 26 orang 74 
3. Kesungguhan mengikuti 
pembelajaran  
32 orang 91 3 orang 9 
4. Aktif dalam pembelajaran 21 orang 60 14 orang 40 
Rata-rata  67  33 
B.  Ketertarikan dalam pembelajaran     
 1. Merespon materi pembelajaran 
yang disampaikan 
21 orang 60 14 orang 40 
 2. Memberikan pertanyaan yang 
konstruktif 
 9 orang 26 26 orang 74 
 3. Memperhatikan dengan seksama 
pembelajaran 
32 orang 91 3 orang 9 
 4. Bersemangat dalam menjalankan 
tugas 
31orang 89 4 orang 11 
 Rata-rata  67  33 
C. Kemampuan dalam Pembelajaran     
 1. Mengajukan pertanyaan yang 
relevan 
12 orang 34 26 orang 66 
 2. Memberikan jawaban yang benar 10 orang 29 25 orang 71 
 3. Melaksanakan semua perintah 
guru dalam pembelajaran 
30 orang 86 5 orang 14 
 4. Kesanggupan dalam bekerja sama 
dengan teman 
31 orang 89 4 orang 11 
 Rata-rata  60  40 
D. Rata-rata hasil belajar 89%         11% 
 
b. Data nilai hasil belajar ketuntasan siswa siklus II  
Data observasi siklus II menunjukan peningkatan yang baik pada proses belajar yang dialami 
siswa. Ketuntasan keberhasilan siswa dalam pembelajaran mencapai 89%, dan hanya 11% 
siswa yang belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Berikut tabel hasil belajar dengan 
persentase kelulusan observasi siklus II (lampiran 7).  
Tabel 7 
Daftar Nilai Siswa Siklus II 
No. NIS Nama Siswa KKM Nilai Siswa 
1. 841 Ilham Dandi 60 100 
2. 874 Dilla Triana 60 60 
3. 883 Periansah  60 90 
4. 887 Miya  60 80 
5. 899 Yogi Setiabudi 60 100 
6. 900 Sahrul Rozi 60 70 
7. 904 Muhamad Fata 60 100 
8. 908 Sudarso 60 20 
9. 914 Muh. Arip Nur Huda 60 60 
10. 932 Iraldi Febrian 60 100 
11. 936 Akmal Syahrudin 60 70 
12. 939 Deni 60 70 
13. 940 Fito Saputra 60 60 
14. 942 Thomas Deni Ch. 60 70 
15. 944 Firzi Barianto 60 90 
16. 946 Anggun 60 60 
17. 949 Putri 60 70 
18. 950 Candra Dewa M. 60 70 
19. 951 Syahrul 60 100 
20. 952 Jakaria 60 70 
21. 955 Pinawati 60 60 
22. 977 Sukma Tantri Marwa 60 100 
23. 978 Meli Juliani 60 60 
24. 986 Rizal Apriadi 60 100 
25. 988 Fat‟ul Muk‟in 60 60 
26. 989 Gilang Syahbana 60 10 
27. 994 Dimas Aldi Pratoyo 60 80 
28. 1002 Riki Kurniadi 60 80 
29. 1006 Kholisul Indiarto A. 60 90 
30. 1020 Putri Lestari 60 70 
31. 1074 Desi  Mutia Anis 60 80 
32. 1106 Wina Fitriani 60 90 
33. 1110 Susiana 60 10 
34. 1137 Laisha 60 100 
35. 1031 Dedi Isnanto 60 10 
Rata-rata 89% 
 
Keberhasilan siswa dalam pembelajaran siklus II mencapai 89%. Sebanyak 31 siswa tuntas 
dalam pembelajaran dengan materi mengenal bilangan romawi. Namun masih terdapat 4 
siswa yang belum tuntas. Keempat siswa tersebut karena kurang teliti dalam mengerjakan 
latihan.   
a. Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Perilaku siswa dalam pembelajaran mencerminkan minat siswa dalam belajar. Dengan 
menggunakan media dalam belajar diharapkan dapat meningkatkan minat dan menumbuhkan 











b. Ketuntasan Siswa dalam Belajar 
Tiap siklus yang terjadi semakin mengalami peningkatan dalam ketuntasan belajar siswa. 
Hasil belajar siswa semakin meningkat. Berikut rekapitulasinya. 
Tabel 10 
Siklus  
Ketuntasan (KKM =60) 
Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 
Base Line 15 85 
Siklus I 40 60 
Siklus II 89 11 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah menjawab hal-hal yang menjadi 
permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. 1. Terjadinya peningkatan perhatian minat 
belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu bilangan dari 
base line 46%, menjadi 67% pada siklus II, dengan selisih 21%. Dengan kategori baik.. 2. 
Terjadinya peningkatan ketertarikan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media kartu bilangan dari base line 51%, menjadi 67%, dengan selisih 




































pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu bilangan dari base line 58%, 
menjadi 60%, dengan selisih 2%, dengan kategori baik. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media kartu bilangan dapat 
meningkatkan minat siswa dalam belajar.  
 
 Saran 
Pembelajaran sering kali dilakukan secara monoton berbicara di depan kelas oleh guru.  Guru 
kurang memperhatikan kebutuhan siswa dalam mencapai kemampuannya untuk belajar. Pada 
penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu sebaiknya Guru  pada setiap 
pembelajaran membuat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pembelajaran serta 
memanfaatkan media dalam pembelajaran mengenal bilangan romawi untuk mengubah 
bilangan asli menjadi bilangan romawi dengan menggunakan media kartu bilangan sehingga 
dapat  memotivasi dan meningkatkan Minat siswa untuk belajar. sehingga dalam penguasaan 
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